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BAB III    

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
1
 Dengan pendekatan 

penelitian deskriptif ini, penelitian deskriptif adalah suatu metode 

penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan subjek atau 

objek penelitian kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan 

kenyataan  yang sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya 

mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya dan dapat 

memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu  pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada 

berbagai masalah. Penelitian deskripsi secara garis besar merupakan 

kegiatan penelitian yang hendak membuat gambaran atau mencoba 

mencandra suatu peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan 

penyusunan yang akurat. 

                                                           
1
Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 78. 
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Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan 

yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila 

berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakekat 

hubungan antara peneliti dan informan secara langsung dan metode ini 

lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak penajaman 

pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.
2
 

Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan 

kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk 

fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan 

kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih 

mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrument utama dalam 

mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung dengan instrument 

atau objek penelitian.
3
 Dalam penelitian ini peneliti berusaha mengetahui 

dan mendeskripsikan dengan jelas tentang Analisis Strength, Weakness, 

Opportunities, Threats (SWOT) Bisnis Kemitraan Produk Ayam Ras Pada 

PT. Jatinom Indah Agri. 

2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk 

kategori penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

untuk mencari di mana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian 

berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung  dan terbaru 

                                                           
2
 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 116 

3
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), hal. 2 
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tentang masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross checking 

terhadap bahan-bahan yang telah ada. Ditinjau dari segi sifat-sifat data 

maka termasuk dalam penelitian Kualitatif yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian 

dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk 

penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu 

yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
4
  Dalam hal 

ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam bagaimana 

Analisis Strength, Weakness, Opportunities, Threats (SWOT) Bisnis 

Kemitraan Produksi Ayam Ras PT. Jatinom Indah Agri. 

Dalam penelitian deskriptif, ada 4 tipe penelitian yaitu penelitian 

survey, studi kasus, penelitian korelasional, dan penelitian kausal. Dan 

dalam hal ini, penelitian yang peneliti lakukan termasuk penelitian studi 

kasus (case research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 

secara intensif mengenai unit-unit sosial tertentu, yang meliputi individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat. Penelitian studi kasus ini peneliti 

                                                           
4
Ibid., hal. 64 
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gunakan dengan alasan sebagaimana yang dikemukakan oleh Sevilla ed.all 

yang dikutip oleh Abdul Aziz, karena kita akan terlibat dalam penelitian 

yang lebih mendalam dan pemeriksaan yang lebih menyeluruh terhadap 

perilaku individu.
5
  

Adapun alasan peneliti menggunakan studi kasus dalam mengkaji 

bagaimana Analisis Strength, Weakness, Opportunities, Threats (SWOT) 

Bisnis Kemitraan Ayam Ras Pada PT. Jatinom Indah Agri. 1) studi kasus 

dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan antara variabel 

serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan pemahaman yang 

lebih luas. 2) studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh 

wawasan mengenai konsep-konsep dasar perilaku manusia. Dengan 

melalui penyelidikan peneliti dapat menemukan karakteristik dan 

hubungan yang mungkin tidak diharapkan dan diduga sebelumnya. 3) 

Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang berguna 

sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi perencanaan 

penelitian yang lebih besar dan dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu 

sosial.
6
 

 

B. Lokasi  Penelitian 

Arikunto menyatakan, “tempat penelitian dapat dilakukan di sekolah, 

di keluarga, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit, asal semuanya mengarah 

                                                           
5
Abdul Aziz S.R., Memahami Fenomena Sosial melalui Studi Kasus; kumpulan Materi 

Pelatihan Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: BMPTS  Wilayah VII, 1988), hal. 2 
6
Ibid., hal.  6 
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tercapainya tujuan pendidikan.”
7
 Berangkat dari pendapat ini peneliti memilih 

lokasi penelitian di perseroan terbatas Jatinom Indah Agri, yang berada di Jl. 

Kesatrian, Desa Jatinom, Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Kantor pusat 

PT. Jatinom Indah Agri dapat dihubungi melalui nomor telepon (0342) 

801405, Fax (0342) 801405, dan Kode Pos 66617.  

 

C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti sangat 

diperlukan untuk mengkaji lebih mendalam tentang rumusan masalah yang 

dibahas. Peneliti mengadakan beberapa observasi dan juga pengamatan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang baik. Dalam melakukan penelitian, peneliti 

bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai pencari dan pengumpul data.  

Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak diperlukan 

untuk mendapatkan data dan informasi yang sesuai dengan penelitian. Selain 

itu, peneliti dapat menerapkan solusi secara langsung di lokasi penelitian. 

Iskandar berpendapat “kehadiran peneliti bertujuan menciptakan 

hubungan “rapport” yang baik dengan subyek penelitian, disini peneliti secara 

terbuka atau terang-terangan bertindak melalui pengamatan partisipatif, yakni 

pengamatan dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan subyek”.
8
 

Selama melakukan penelitian, peneliti menyebutkan statusnya sebagai seorang 

                                                           
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), hal. 9 
8
 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), 

(Jakarta : GP. Press, 2009), hal. 252. 
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peneliti kepada subyek yaitu karyawan agar dalam melakukan penelitian, 

peneliti dapat melakukan pengamatan dengan mudah dan berjalan dengan 

lancar serta subyek dapat berpartisipasi secara maksimal untuk menggali data 

kaitannya dengan fokus penelitian. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data sangat diperlukan untuk mengadakan penelitian. Data 

yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua, antar 

lain: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
9
 Dalam 

penelitian ini sumber data primernya yakni sumber data yang diperoleh 

dan dikumpulkan langsung dari informan yang terdiri dari  pengelola dan 

karyawan di Perseroan Terbatas Jatinom Indah Agri. 

Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

cara snowball sampling yakni informan kunci akan menunjuk orang-orang 

yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi 

keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk akan menunjuk orang lain 

bila keterangan yang diberikan kurang memadai begitu seterusnya, dan 

proses ini akan berhenti jika data yang digali diantara informan yang satu 

dengan yang lainnya ada kesamaan sehingga data dianggap cukup dan 

                                                           
9
Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 

1984), hlm. 
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tidak ada yang baru. Bagi peneliti hal ini juga berguna terhadap validitas 

data yang dikemukakan oleh para informan.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain).
10

 Adapun data sekunder untuk penelitian ini 

diambil dari  buku penunjang  dan data hasil observasi yang berkaitan 

dengan fokus  penelitian. Semua data tersebut diharapkan mampu 

memberikan deskripsi tentang Analisis Strength, Weakness, Opportunities, 

Threats (SWOT) Bisnis Kemitraan Produksi Ayam Ras Pedaging Pada 

PT. Jatinom Indah Agri. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. 

Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan cara. Bila 

dilihat dari sumber datanya, menurut Sugiyono pengumpulan data dapat 

menggunakan dua sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
11

 

                                                           
10

Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 1991), hlm. 55 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: alfabeta, 

2011),  hal 308 
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Selanjutnya jika dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data, maka 

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara: observasi 

(pengamatan), wawancara (interview), dokumentasi dan kuisioner atau 

gabungan semuanya.
12

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan 4 teknik, yaitu angket atau kuisioner, observasi partisipan, 

wawancara mendalam dan dokumentasi:  

1. Angket atau Kuisioner 

 Angket atau Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Pertanyaan dalam angket berpedoman pada indikator 

indikator variabel, pengerjaannya dengan memilih salah satu alternatif 

jawaban yang telah disediakan. Setiap pertanyaan disertai dengan empat 

jawaban dengan menggunakan skala skor nilai. 

2. Observasi Partisipasi 

Faisal dalam Sugiyono mengklasifikasikan observasi menjadi 

observasi pasrtisipasi (participant observation), observasi terus terang dan 

tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi tak 

berstruktur (unstructured observation). Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih jenis observasi partisipasi. Jenis observasi partisipasi yang 

peneliti pilih merupakan observasi partisipasi pasif. Jadi dalam hal ini 

peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 

                                                           
12

 Ibid., hal 309 
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terlibat dalam kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti berada di  

lokasi penelitian untuk mengamati  aktivitas karyawan di Perseroan 

Terbatas Jatinom Indah tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan mereka. 

Dengan observasi partisipan, maka data yang diperoleh akan lebih 

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang nampak. 
13

 Tujuan observasi adalah memahami pola, norma 

dan makna dari perilaku yang diamati, serta peneliti belajar dari informan 

dan orang-orang yang diamati. Selanjutnya Spradley mengemukakan 

bahwa yang diamati adalah situasi sosial yang terdiri dari tempat, pelaku 

dan aktivitas. Tempat adalah di mana observasi dilakukan yaitu di PT. 

Jatinom Indah Agri. Pelaku adalah orang-orang yang berperan dalam 

masalah yang diteliti yaitu pengelola dan karyawan. Aktivitas adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh pelaku yang sedang diteliti, seperti kegiatan 

pelayanan dan kegiatan lainya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

kaitannya dengan Analisis Strength, Weakness, Opportunities, Threats 

(SWOT) Bisnis Kemitraan Produksi Ayam Ras di  PT. Jatinom Indah 

Agri. 

3. Wawancara Mendalam 

Metode pengumpulan data selanjutnya ialah dengan jalan 

wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung 

kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi 

yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada 

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 

2009). Hal. 226. 
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informan. Wawancara menurut Abdurrahmat Fathoni, wawancara adalah 

teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang datang 

dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancarai.
14

 Wawancara secara garis besar dibagi dua, yakni 

wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak 

terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam, wawancara 

kualitatif dan wawancara terbuka (open ended interview); sedangkan 

wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku (standardized 

interview), yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya 

(biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah 

disediakan. Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, peneliti 

dapat menggunakan metode wawancara mendalam tak terstruktur.
15

  

Wawancara mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan data 

atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, 

dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang 

diteliti yaitu: Analisis Strength, Weakness, Opportunities, Threats 

(SWOT) Bisnis Kemitraan Produk Ayam Ras  di PT. Jatinom Indah Agri. 

Dalam melakukan wawancara peneliti tidak menggunakan pedoman 

(guide) tertentu, dan semua pertanyaan bisa spontan sesuai dengan apa 

yang dilihat, didengar, dirasakan pada saat pewawancara bersama 

informan dalam hal ini informan terdiri dari pengelola dan karyawan di 

PT. Jatinom Indah Agri. 

                                                           
14

 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 105. 
15

 Ibid., hal. 105 
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4. Dokumentasi  

Metode dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi 

dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 

diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara mendalam 

sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian 

suatu kejadian.
16

 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen yang 

diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi.
17

 

Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh informasi 

bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka memperoleh 

informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang 

ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni dan 

karya pikir. 

Dokumen yang ada secara umum dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu dokumen resmi seperti, surat keputusan, surat instruksi dan 

dokumen tidak resmi misalnya seperti surat nota, dan surat pribadi yang 

dapat memberikan informasi pendukung terhadap suatu peristiwa. 

 

 

                                                           
16

 Ibid., hal. 149 
17

 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 70  
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F. Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.   

 Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan metode  analisis  deskriptif.  Tujuannya  adalah  untuk  

memberikan  gambaran secara  sistematis,  aktual,  dan  akurat  mengenai  

fakta-fakta,  sifat-sifat,  serta hubungan  antara  fenomena  yang  diteliti.  

Analisis data dilakukan  secara kualitatif melalui pendekatan konsep 

manajemen strategis. Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui 

lingkungan perusahaan terkait dengan kekuatan, kelemahan,  peluang  dan  

ancaman  yang  dihadapi  perusahaan  yaitu menggunakan analisis SWOT 

dalam penentuan alternatif strategi. 

Analisis  SWOT  digunakan  untuk mengetahui  strategi  apa  yang  

akan digunakan  setelah melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

yang dimiliki  industri.  Analisis  SWOT  adalah  suatu  alat  manajemen  

untuk mengevaluasi  internal  dan  eksternal  organisasi  sehingga  dapat 

memberikan informasi mengenai  isu-isu  penting  bagi  organisasi atau dinas. 

Analisis  SWOT dimulai dengan identifikasi aspek positif, yaitu strength 
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(kekuatan) dan aspek negatif, yaitu weakness (kelemahan) dari  internal 

organisasi. Sedangkan dari eksternal organisasi dilakukan  identifikasi 

opportunities (peluang) dan  threat (ancaman). Berikut ini langkah- langkah 

selanjutnya setelah diperoleh analisis mengenai kekuatan, kelemahan, peluang 

dan  ancaman pada usaha kemitraan ayam ras pedaging. 

a.  Identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal Identifikasi faktor- faktor 

internal dan  eksternal  ini diperoleh dengan memanfaatkan  seluruh hasil 

analisis. Selanjutnya informasi yang diperoleh dapat diklasifikasikan. Hal 

ini dilihat pada format tabel berikut ini: 

Tabel 3.1  

Analisis Faktor Internal dan Eksternal 

 

Keterangan:  

Pemberian bobot masing- masing skala mulai 1,0 (paling penting) sampai 

0,0  (paling tidak penting) berdasarkan pengaruhnya. Semua bobot  

tersebut tidak  boleh  melebihi  skor  total  1,00.  Pemberian  rating  untuk 

masing-masing  faktor-faktor  dengan  skala  mulai  dari  empat  sampai 

dengan satu berdasarkan pengaruh  faktor  tersebut  terhadap kondisi 

kemitraan. Pemberian nilai rating untuk faktor kekuatan dan peluang  
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yang bersifat positif semakin besar diberi rating 4 tetapi bila kecil diberi  

rating  1.  Pemberian  nilai  rating  kelemahan  dan  ancaman  yang  

bersifat negative semakin besar diberi rating 1 tetapi bila kecil diberi rating 

4. 

Alat  yang  dipakai  untuk  menyusun  strategi  adalah  matrik  

SWOT. Matrik  ini  menggambarkan  secara  jelas  bagian  peluang  dan  

ancaman eksternal yang dihadapi disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki.  Matrik  ini  dapat  menghasilkan 4 sel  

kemungkinan  alternatif strategi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

 

Keterangan:  

Strengths (S)     Kekuatan,  yaitu  faktor-  faktor  kekuatan  yang  dimiliki 

oleh  perusahaan  termasuk  satuan  bisnis  di  dalamnya 

adalah  antara  lain  kompetensi  khusus  yang  terdapat 
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dalam  organisasi  yang  berakibat  pada  pemilikan 

keunggulan komparatif oleh unit usaha di pasaran.  

Weakness (W)    Kelemahan,  yaitu  keterbatasan  atau  kekurangan  dalam  

hal  sumber,  keterampilan  dan  kemampuan  yang 

menjadi  penghalang  serius  bagi  penampilan  kinerja 

organisasi yang memuaskan.  

Opportunity(O) Peluang,  yaitu  berbagai  situasi  lingkungan yang    

menguntungkan bagi suatu satuan bisnis.  

 Threats (T)    Ancaman,  faktor-  faktor  lingkungan  yang  tidak 

menguntungkan suatu satuan bisnis. 

 

 

Gambar 3.1 

Kuadran SWOT 

 

Kuadran 1 :  ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan . 

Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan 

sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi 
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yang harus diterapkan dalam kondisis ini adalah 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 

(Growth Oriented Strategy) 

Kuadran 2 : meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini 

masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang 

harus diterapkan adalah yang menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 

cara strategi diversifikasi (produk/pasar). 

Kuadran 3 : perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, 

tetapi dilain pihak, ia menghadapi beberapa 

kendala/kelemahan internal. Kondisi bisnis pada kuadran 

3 ini mirip dengan Question mark  pada BCG matrik. 

Focus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan 

masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat 

merebut peluang pasar yang baik. Misalnya, Apple 

menggunakan strategi peninjauan kembali teknologi 

yang dipergunakan dengan cara menawarkan produk-

produk baru dalam industry microcomputer. 

Kuadran 4 : ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, 

perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan 

kelemahan internal 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Guna memeriksa keabsahan temuan mengenai Analisis Strength, 

Weakness, Opportunities, Threats (SWOT) Bisnis Kemitraan Produksi Ayam 

Ras Pedaging di PT. Jatinom Indah Agri berdasarkan data yang terkumpul, 

selanjutnya ditempuh beberapa teknik keabsahan data, meliputi: kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.
18

 Keabsahan dan 

kesahihan data mutlak diperlukan dalam studi kualitatif. Maka dari itu 

dilakukan pengecekan keabsahan data. Adapun perincian dari teknik di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Keterpercayaan (Credibility) 

Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan, bahwa data 

mengenai Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats) 

bisnis Kemitraan Produksi Ayam Ras Pedaging di PT.  Jatinom Indah Agri 

yang diperoleh dari beberapa sumber di lapangan benar-benar 

mengandung nilai kebenaran (truth value). Dengan merujuk pada pendapat 

Lincoln dan Guba,
19

 maka untuk mencari taraf keterpercayaan penelitian 

ini akan ditempuh upaya sebagai berikut: 

a. Trianggulasi  

Trianggulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan 

bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam 

pandangan Moleong, trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan 

                                                           
18

Y. S. Lincoln dan Guba E. G, Naturalistic Inquiry, (Beverly Hill: SAGE Publication. 

Inc, 1985), hal. 301 
19

 Ibid. 
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan 

data”.
20

  Trianggulasi berfungsi untuk mencari data, agar data yang 

dianalisis tersebut shahih dan dapat ditarik kesimpulan dengan benar. 

Dengan cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak 

hanya dari satu cara pandang sehingga dapat diterima kebenarannya. 

Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang 

berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber lain yang 

berbeda. Sumber lain yang dimaksud adalah interview dengan informan 

yang berbeda. Informan satu dengan informan yang lainnya 

dimungkinkan punya pendapat yang berbeda tentang tinjauan Analisis 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats), Bisnis Kemitraan 

Produksi Ayam Ras Pedaging di PT. Jatinom Indah Agri maka dalam 

trianggulasi peneliti melakukan check-recheck, cross check, konsultasi 

dengan pengelola dan karyawan diskusi teman sejawat dan juga tenaga 

ahli di bidangnya. 

Trianggulasi yang dilakukan meliputi trianggulasi sumber data 

trianggulasi metode. Trianggulasi sumber data dilakukan peneliti 

dengan cara peneliti berupaya untuk mengecek keabsahan data yang 

didapat dari salah satu sumber, selanjutnya peneliti membandingkan 

hasil wawancara tersebut dengan sumber yang lain, jika terdapat 

                                                           
20

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2001), hal. 330. 
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perbedaan peneliti terus menggali data dari sumber lain sampai jawaban 

yang diberikan informan sama atau hampir sama. 

Sedangkan trianggulasi metode merupakan upaya peneliti untuk 

mengecek keabsahan data melalui pengecekan kembali apakah prosedur 

dan proses pengumpulan data sesuai dengan metode yang absah. 

Disamping itu, pengecekan data dilakukan secara berulang-ulang 

melalui beberapa metode pengumpulan data.   

b. Pembahasan Sejawat 

Pemeriksaan sejawat menurut Moleong merupakan teknik yang 

dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 

yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 

sejawat.
21

 Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi 

perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. 

Jadi pengecekan keabsahan temuan dengan menggunakan metode ini 

adalah dengan mencocokkan data dengan sesama peneliti.  

Dalam hal ini peneliti berdiskusi dengan sesama peneliti (teman-

teman kuliah), dan juga dengan berbagai pihak yang berkompeten, 

dalam hal ini peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing IAIN 

Tulungagung. 

c. Memperpanjang Keikutsertaan 

Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci, maka keikutsertaan 

                                                           
21

 Ibid., hal. 332. 
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peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang 

diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara 

tentunya tidak dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 

perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian. 

Dalam hal ini, peneliti fokus pada data yang diperoleh 

sebelumnya dengan maksud untuk menguji apakah data yang telah 

diperoleh itu setelah kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau 

tidak. Tujuannya dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh data yang 

kredibel.  

2. Keteralihan (Transferability) 

Standar transferability ini merupakan pertanyaan empirik yang 

tidak dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab 

dan dinilai oleh pembaca laporan penelitian. Hasil peneltian kualitatif 

memiliki standar transferability yang tinggi bilamana para pembaca 

laporan penelitian ini memperoleh gambaran dan pemahaman yang 

jelas tentang konteks dan fokus peelitian. Dalam prakteknya peneliti 

meminta kepada beberapa rekan akademisi untuk membaca draft 

laporan penelitian untuk mengecek pemahaman mereka mengenai arah 

hasil penelitian ini. 

3. Kebergantungan (Dependability) 

Teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini 

mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses 

penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan 
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maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk 

menilai dependabilitas adalah melakukan audit dependabilitas itu sendiri. 

Ini dapat dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review terhadap 

seluruh hasil penelitian. 

Dalam teknik ini peneliti meminta beberapa ekspert untuk mereview 

atau mengkritisi hasil penelitian ini. Mereka merupakan dosen 

pembimbing peneliti, dan juga kepada dosen-dosen yang lain. Khusus 

kepada dosen pembimbing, peneliti selalu melakukan konsultasi, diskusi, 

dan meminta bimbingan sejak mulai menentukan masalah fokus, 

menyusun proposal sampai nanti ketika peneliti memasuki lapangan, 

menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji 

keabsahan data, sampai membuat kesimpulan. 

4. Kepastian (Confirmability) 

Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan 

kepastian hasil penelitian. Audit ini dilakukan bersamaan dengan audit 

dependabilitas. Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif 

disebut dengan uji objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif 

bila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak orang.
22

 Teknik ini 

digunakan untuk mengadakan pengecekan kebenaran data mengenai 

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats) Analisis 

SWOT bisnis Kemitraan Produksi Ayam Ras Pedaging di PT.Jatinom 

                                                           
22

 Sugiyono,Metode Penelitian…, hal. 277. 
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Indah Agri dan berbagai aspek yang melingkupinya untuk memastikan 

tingkat validitas hasil penelitian. 

Kepastian mengenai tingkat obyektifitas hasil penelitian sangat 

tergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat 

dan temuan penelitian.  

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah terdiri dari 3 tahap, berikut 

penjelasannya: 

1. Tahap persiapan   

a. Observasi pendahuluan atau orientasi untuk mendapatkan informasi 

awal atau gambaran umum tentang objek penelitian 

b. Membuat rancangan penelitian 

c. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi, pedoman observasi, 

wawancara, dan dokumentasi  

d. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat perekam, 

kamera, buku catatan, dan sebagainya. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah awal 

peneliti mencari dokumen resmi yang akan digunakan dalam penelitian dan 

wawancara guna memperoleh data awal tentang keadaan  jual beli hasil 

pertanian dengan cara borongan. Pada tahap ini peneliti mengadakan 
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observasi dan wawancara. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

dan  dicek keabsahannya. 

3. Tahap penyelesaian 

Penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data 

yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi selanjutnya disajikan 

dalam bentuk penelitian laporan penelitian. Kemudian peneliti melakukan 

member cek, agar penelitian mendapat kepercayaan dari informan dan 

benar-benar valid. Langkah terakhir yaitu penelitian laporan penelitian 

yang mengacu pada pedoman penelitian skripsi IAIN Tulungagung. 


